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Forum Studi Transportasi antar Perguruan
Tinggi (FSTPT) adalah suatu wadah yang
dibentuk untuk mendorong peningkatan
interaksi dan komunikasi antar mahasiswa,
staf pengajar, dan peneliti dari Pendidikan
Tinggi di Indonesia yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan/pengajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat di
bidang transportasi. FSTPT merupakan forum
akademik tempat bertukar informasi dan
berbagi pengalaman serta menyelaraskan
kebijakan transportasi yang menunjang
kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dalam
bentuk pertemuan formal minimal sekali dalam
setahun.

Salah satu kegiatan utama Forum Studi
Transportasi antar Perguruan Tinggi (FSTPT)
adalah menyelenggarakan seminar nasional/
internasionaltahunanuntukmempresentasikan
hasil pemikiran maupun penelitian yang
berasal dari akademisi, birokrat, dan praktisi.
Disamping aktif mengelenggarakan seminar,
kegiatan utama lainnya dari FSTPT adalah
menyelenggarakan  simposium  berskala
nasional daninternasional. Simposiumtersebut
mengutamakan untuk mempresentasikan
hasil pemikiran dan penilitian mahasiswa S1,
S2, dan S3 di bidang transportasi yang berasal
dari institusi perguruan tinggi negeri maupun
swasta.

TENTANG SIMPOSIUM

Sejak  penyelenggaraan  simposium
pertama tanggal 3 Desember 1998 di Institut
Teknologi Bandung (ITB) hingga saat ini
FSTPT telah berhasil menyelenggarakan
14 (empat belas) kali simposium secara
terus-menerus dan teratur di berbagai
Perguruan Tinggi terkemuka di Indonesia,
dengan menghadirkan sejumlah Keynote
Speaker. Pengurus dan anggota FSTPT telah
merencanakan untuk melaksanakan kegiatan
simposium setiap tahun secara teratur dan
bergantian di perguruan tinggi anggota
FSTPT yang ada di Indonesia. Untuk tahun
2012, bertepatan dengan penyelenggaraan
Simposium Internasional FSTPT ke-15, Rapat
Anggota FSTPT ias s ias si dan menunjuk
Sekolah Tinggi Transportasi Darat (STTD)
Bekasi sebagai penyelenggara Simposium
Internasional FSTPT ke-15. Simposium yang
akan dilaksanakan di Bekasi pada tanggal
23 s/d 25 November 2012 adalah merupakan
Simposium Internasional dengan mengusung
tema “Enhancing Transportation Research
and Technology to Improve the Performance
of Freight Transportation and Logistics”.




WELCOME ADDRESS

KETUA STTD

2 Assalamu’alaikum wr. Wb

Saya mengucapkan selamat datang pada para peserta
Simposium Internasional FSTPT ke-15 di Sekolah Tinggi
Transportasi Darat. Adalah suatu kebanggaan bagi
kami dapat dipercaya menjadi tuan rumah simposium
International ke 15. Lokasi Sekolah Tinggi Transportasi
Darat yang berada di Bekasi kami harapkan tidak
mengurangi minat para peserta untuk mengikuti serangkaian
acara yang diadakan. Simposium International FSTPT
ke-15 ini menggambil tema :“ Enhancing Transportation
Research and Technology to Improve the Transportation
and Logistics”. Tema tersebut sejalan dengan program
studi yang akan kami kembangkan yaitu mengembangkan
sumber daya manusia penunjang pelaksanaan Distribusi Barang dan Logistik. Disamping untuk
saat ini isu tentang distribusi barang sedang menjadi topik yang cukup hangat dibahas dalam
berbagai forum ilmiah maupun diskusi.

Serangkaian acara yang diselenggarakan di dalam symposium ini kami harapkan dapat
memberikan pengalaman berharga kepada para peserta. Untuk itu berbagai pembicara
berkualitas kami coba datangkan baik dari dalam maupun luar negeri yang dikenal luas di
masyarakat sebagai pakar dibidang transportasi dan distribusi barang. Disamping itu simposium
kali ini diharapkan menghasilkan berbagai penelitian yang berkualitas sebagai solusi dalam
pemecahan berbagai permasalahan di bidang transportasi.

Pada kesempatan simposium kali ini, kami juga mencoba memperkenalkan kampus STTD
kepada seluruh peserta yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Para
peserta dapat melihat seluruh fasilitas yang kami miliki maupun perlengkapan praktek dan
laboratorium yang kami asumsikan sebagai salah satu yang terbaik untuk bidang transportasi.
Disamping itu pelaksanaan pendidikan yang kami terapkan dengan memberikan porsi yang
seimbang antara pengembangan pengetahuan, keterampilan maupun perilaku dapat dijadikan
contoh atau referensi bagi para peserta.

Disamping itu, kegiatan simposium ini kami jadikan salah satu dari agenda kegiatan Disnatalis
STTD ke-32 yang jatuh pada tanggal 5 Desember 2012.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan sehingga Simposium
Internasional FSTPT ke-15ini dapatterselenggara. Mengakhirisambutan ini, saya menyampaikan
ucapan; selamat mengikuti simposium dan seluruh rangkaian kegiatan yang menyertainya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bekasi, 23 November 2012
R.H. CHRISTIONO, M.Sc
Ketua STTD




KETUA FSTPT

Para peserta Simposium International FSTPT ke 15 yang
saya hormati. Forum Studi Transportasi Antar Perguruan
Tinggi bertujuan untuk meningkatkan interaksi akademik
dan penelitian antar mahasiswa, dosen maupun peneliti
dari berbagai Universitas, akademi maupun politehnik
seluruh Indonesia yang terlibat langsung dalam pendidikan,
penelitian maupun komunitas dibidang transportasi.

Setiap tahunnya anggota FSTPT terus mengalami
peningkatan, saat ini jumlah anggota aktif FSTPT berjumlah
76 anggota aktif yang berasal dari berbagai perguruan
tinggi seluruh Indonesia. Sampai saat ini FSTPT telah menyelenggarakan 14 kali Simposium
International yang diselenggarakan di Perguruan Tinggi yang menjadi anggota FSTPT.

Prof. Dr. Agus Taufik Mulyono
Ketua FSTPT

KETUA PANITIA PENYELENGGARA

Assalamu’alaikum wr wb.

Yang terhormat para pimpinan perguruan tinggi, pejabat di
lingkungan kementerian perhubungan, Dewan Pengurus
FSTPT, Keynote Speakers, para Trainer workshop,
pemakalah, dan peserta workshop/seminar, serta para
undangan sekalian.

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, Simposium
Internasional FSTPT ke-15 dapat diselenggarakan dengan
baik sebagaimana yang dimandatkan anggota Forum Studi
Transportasi antar Perguruan Tinggi. Mandat ini adalah
sebuah amanah bagi STTD.

Oleh karenanya, sebagai wujud pertanggung jawaban
atas amanabh ini, telah dibentuk kepanitiaan bersama yang
diberi kepercayaan untuk penyelenggaraan simposium internasional FSTPT ke-15.

Pada kesempatan ini, atas nama panitia pelaksana Simposium Internasional FSTPT ke-15,
saya mengucapkan terima kasih kepada segenap pimpinan dan civitas akademika STTD,
dewan pengurus beserta seluruh anggota FSTPT, para sponsor, dan semua pihak yang telah
memberikan dukungan dalam penyelenggaraan kegiatan Simposium ini.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

M. Yugi Hartiman, M.Sc
Ketua Panitia Pelaksana




KETUA KOMITE ILMIAH

Prof. Dr. Ahmad Munawar
Ketua Komite limiah

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Simposium
International ke 15 dapat dilaksanakan. Dalam simposium
kali ini dilaksanakan dengan level yang cukup tinggi.
Ini terlihat dari jumlah makalah yang dikirim ke Komite
ilmiah berjumlah lebih dari 300 makalah. Jumlah tersebut
meningkat dari pelaksanaan simposium sebelumnya.
Dari jumlah tersebut, setelah di review oleh komite ilmiah
sebanyak 263 makalah akan di presentasikan. Akhirnya
saya mewakili komite ilmiah mengucapkan selamat datang
pada acara simposium ini dan semoga sukses dalam
pemaparan dan diskusi makalah masing masing.




INFORMASI UMUM

WAKTU PENDAFTARAN
Lokasi pendaftaran terletak di Lobby Aula Auditorium STTD. Waktu pendaftaran dilakukan pada

hari :
Jum’at, 23 November 2012 06.00 — 08.00 WIB
Sabtu, 24 November 2012 06.00 — 08.00 WIB

TEMPAT PELAKSANAAN
Simposium Internasional FSTPT ke-15 dilaksanakan di Sekolah Tinggi Transportasi Darat
dan masing — masing kegiatan yang termasuk dalam kegiatan Simposium Internasional akan
dijelaskan sebagai berikut :

Jum’at, 23 November 2012 08.30 - 11.00 WIB

Sesi | Seminar Aula Auditorium STTD
Workshop Ruang Jurusan Transportasi Darat Lantai 1

Sesi Il Technical Tour 13.00 -17.00 WIB
Pengenalan APILL Gedung Jurusan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Simulator Kereta Api Gedung Laboratorim Pengujian & Kontrol Kendaraan
PKB Bermotor

Sabtu, 24 November 2012

Simposium Internasional 08.00 — 11.00 WIB
Auditorium STTD
Pemaparan Makalah 11.00 - 17.00 WIB

Gedung Jurusan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Gedung Jurusan Perkeretaapian

Minggu,25 November 2012 06.00 - 16.00 WIB
Field Trip Dry Port Jababeka Cikarang

Lihat halaman 8, 13 untuk detail informasi tentang detail pelaksanaan kegiatan, denah STTD

dan lokasi pelaksanaan kegiatan.




INFORMASI UMUM

Untuk mendapatkan informasi selama kegiatan Simposium Internasional FSTPT ke-15
berlangsung ias menghubungi Panitia di Ruang Sekretariat panitia yang bertempat di Aula

Auditorium STTD atau melalui contak berikut :

Putu Sumarjaya, M.Sc 087860940174
RISKY SETYANINGSIH 081318611236
ARYANTI F. 081383760316
MARULIN FEBRITA 085717647757
Failitas WIFI

Para peserta dapat mengakses jaringan internet melalui jaringan nirkabel (WIFI) di beberapa

area pelaksanaan Simposium dan Workshop selama kegiatan berlangsung.

PROCEEDINGS

Seluruh agenda kegiatan Simposium Internasional FSTPT ke-15 tersedia dalam bentuk CD
Interaktif yang berisikan informasi tentang abstraksi makalah seluruh peserta dan informasi
tentang pelaksanaan Simposium Internasional FSTPT ke-15 yang berlangsung selama 3 hari
di STTD. CD Proceeding tersebut akan diberikan kepada peserta yang mengikuti kegiatan

Simposium.

KRITIK DAN SARAN
Kritik dan saran atas penyelenggaraan Simposium Internasional FSTPT ke-15 sangat kami
hargai dan harapkan karena hal tersebut sebagai umpan balik penyelenggaraan simposium

internasional untuk mendorong menjadi lebih baik dan menuju kesuksesan.
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Rincian Kegiatan:

Jum’at, 23 November 2012
13.00-17.00 Signal Setting dan
Trouble Shooting APILL

(Lantai I)

Sabtu, 23 November 2012
10.30 - 16.00 Pemaparan
Makalah Peserta (Ruangan Sesuai
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Rincian Kegiatan
Jum’at, 23 November 2012

06.00 — 08.00 Registrasi
08.30 - 11.00 Seminar

Sabtu, 23 November 2012
06.00 — 08.00 Registrasi
08.00 — 17.00 Symposium




AGENDA KEGIATAN

Simposium Internsional FSTPT ke-15 dilaksanakan di Sekolah Tinggi Transportasi Darat (STTD)
selama 3 hari dari tanggal 23 — 25 November 2012 dengan agenda yang dikelompokkan ke

dalam kegiatan Pra-Simposium, Simposium, dan Pasca Simposium.

PRA-SIMPOSIUM

Kegiatan Pra Simposium dilaksanakan pada tanggal 23 November 2012. Beberapa kegiatan

dilaksanakan pada hari ini yang di peruntukkan bagi para peserta untuk mendapatkan

pengetahuan dan informasi teknis terkait dengan tema pelaksanaan symposium.

Pembukaan

Jum’at, 23 November 2012  08.00 — 09.00 Auditorium STTD

Acara pembukaan kegiatan Pra Simposium akan dilaksanakan di Auditorium STTD yang dipimpin
oleh Ketua Sekolah Tinggi Transportasi Darat (STTD) dan diawali dengan menyanyikan lagu
kebangsaan landonesia Raya dan diiringi Paduan Suara dari Taruna/l STTD. Seluruh peserta
diharapkan mengikuti acara pembukaan kegiatan Pra Simposium ini sebelum mengikuti seluruh

rangkaian kegiatan.

Sesi |
Pada sesi pertama terdapat 2 (dua) kegiatan yang dilaksanakan secara parallel yaitu kegiatan

Seminar dan kegiatan Workshop.

Seminar

Jum’at, 23 November 2012 09.00 - 11.30 Auditorium STTD

Seminar yang diselenggarakan akan mengangkat tema tentang “Pengembangan Sistem
Logistik dalam Rangka Peningkatan Daya Saing Industri Dalam Negeri” pembicara terdiri
dari unsur akademisi, praktisi maupun pemerintah yang terkait dengan kegiatan logistik dan
distribusi barang. Para pembicara akan memaparkan peluang, tantangan regulasi maupun

alternatif penanganan permasalahan di bidang logistik dan distribusi barang.

Moderator :
Ir. Djoko Setijowarno, M.Si

e MY




Pembicara Seminar :

- Budi Santoso, SAM, Sekretaris Tim Kerja Sistem Logistik Nasional - Kementerian
Koordinator Bidang Ekonomi (Sistem Logistik Nasional)

- Ketua Asosiasi Logistik Indonesia (Distribusi Barang dan Hambatannya)

- R.H Christiono, M.Sc, Ketua STTD (Pembentukan SDM yang Berkompeten Dalam
mendukung Sistem Logistik Nasional)

- Ir. Sugiharjo, M.Si, Direktur LLAJ, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian
Perhubungan

Workshop

Jum’at, 23 November 2012 13.00 — 17.00. Amplitheater Jurusan Transdar

Pada kegiatan ini peserta akan diberikan pelatihan dan pengenalan singkat tentang software
aplikasi “Traffic’. Software ini merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan
permodelan lalu lintas didalam pelaksanaan studi Analisis Dampak Lalu Lintas.. Peserta dibatasi
maksimal 70 orang dan peserta akan diberikan CD aplikasi gratis dengan versi Student License.

Fasilitator
Instruktur dari PTV Asia Pasifik

Sesi ll

Jum’at, 23 November 2012 13.00 — 17.00.

Sesi Il (kedua) merupakan kegiatan Technical Tour. Kegiatan ini berisi tentang pengenalan dan
pelatihan singkat mengenai Simulator Pengoperasian Perkeretaapian, Pengujian Kendaraan
Bermotor dan Signal Setting untuk Lampu lalu Lintas. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan
secara berkelompok. Setiap kelompok akan melaksanakan pelatihan untuk setiap kegiatan
secara bergiliran untuk seluruh simulator yang ada.

Kegiatan yang dilaksanakan.

m  Pengenalan Signal Setting dan Gedung Jurusan LLAJ

Trouble Shooting APILL
m  Simulator Kereta Api Gedung Jurusan Perkeretaapian
m  Pengujian Kendaraan Bermotor Gedung PKB

Sistem pelaksanaannya dilaksanakan secara paralel, peserta yang mendaftar dibagi menjadi
3 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 25 peserta dan durasi waktu yang diperlukan
untuk masing-masing kegiatan adalah 45 menit.




Simposium Internasional FSTPT ke-15 mengangkat tema “Enhancing Transportation
Research and Technology to Improve the Performance of Freight Transportation and
Logistics”. Di dalam pelaksanaan simposium ini diharapkan muncul rekomendasi dan strategi

yang berasal dari hasil penelitian dalam rangka peningkatan performa dari Distribusi Barang.

Acara Pembukaan
Sabtu, 24 November 2012 08.00 — 11.00 Auditorium STTD

Acara pembukaan secara resmi kegiatan Simposium Internasional FSTPT ke-15 akan
dilaksanakan di Auditorium Sekolah Tinggi Transportasi Darat. Pada kegiatan ini akan
ditampilkan kesenian tradisional daerah dan paduan suara dari Mahasiswa/taruna STTD. Acara
akan dibuka secara resmi oleh Wakil Menteri Perhubungan sekaligus memberikan Keynote
Speech simposium. Disamping itu juga akan dilaksanakan paparan dari akademisi dari dalam
dan luar negeri untuk memberikan pandangan tentang pelaksanaan distribusi barang dari sudut
pandang masing.

Keynote Speech

Dr. Ir. Bambang Susantono, MCE (Wakil Menteri Perhubungan
Republik Indonesia)

“Enhancing Transportation Research and Technology To
Improve The Performance of Freight Transportation and
Logistics”

Keynote Addresses
Prof. Dr. Danang Parikesit (Universitas Gadjah Mada)
“The Important of Nation Connectivity for Goods Distribution”

Prof. Eiichi Taniguchi (Kyoto University)
“Logistics For Sustainable and Livable City”

Moderator :
Prof. Dr. Wimpy Santosa

e MY




Seluruh peserta diberikan kesempatan mempresentasikan makalah hasil penelitian yang
bertempat di Gedung Jurusan LLAJ dan Gedung Jurusan Perkeretaapian sesuai dengan tema
masing masing. Pemaparan makalah dibagi menjadi 3 sesi dengan durasi masing — masing 45
menit. Pada saat paparan peserta akan dinilai untuk mengetahui kedalaman isi, metode dan
ketepatan teori yang digunakan. 3 (tiga) pemakalah terbaik dari masing masing kategori akan
diberikan penghargaan.

Sesuai tradisi pada saat penutupan akan diumumkan Paper/Makalah terbaik dan pemberian
penghargaan kepada pemakalah terbaik. Pada saat ini juga akan diumumkan yang menjadi tuan
rumah kegiatan Simposium Internasional FSTPT selanjutnya.

PASCA SIMPOSIUM

Field Tri

Kegiatan Field Trip atau Kunjungan ke Dry Port Jababeka Cikarang bertujuan untuk mengetahui
dan mengamati pengelolaan distribusi barang dan logistik. Peserta yang mengikuti diharapkan
berkumpul dan bersiap di depan Asrama Exekutif pada pukul 08.00 WIB menuju lokasi kunjungan
dan kembali ke STTD diperkirakan pada pukul 16.00 WIB.

Buku Acara
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Sabtu, 24 November 2012, 11.00 — 12.30

OPTIMALISASI
SAMPAH DI KAWASAN PERUMAHAN PESONA
KHAYANGAN DENGAN MODEL PENYELESAIAN
TRAVELLING SALESMAN PROBLEM

YULIANA SUKARMAWATI

RUTE

OPTIMALISASI PEMILIHAN RUTE PERJALANAN
PADA DISTRIBUSI SEPEDA KUNING DI KAMPUS
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(CASE FROM TRANS JOGJA  AND
VARMLANDSTRAFIK AB)

NANDA KURNIAWAN

SKY METRO MENGGUNAKAN METODE STATED
PREFERENCE
BELLA ARYANI

ANALISIS BIAYA OPERASIONAL DAN TARIF
ANGKUTAN KOTA DI KOTA PALU
IRWAN AR

PASSENGER REQUEREMENTS FOR SERVICES
ATTRIBUTES DESIGN OF PUBLIC TRANSPORT
TERMINAL IN INDONESIA

AGUNG SEDAYU

Il. PUBLIC TRANSPORTATION
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089 PEMETAAN TIPOLOGI PANGKALAN ANGKUTAN 163 VEHICLE OPERATION COST AND LOAD
PARATRANSIT RODA DUA BERDASARKAN FACTOR OF INTER-CITY MICRO-BUS TRANSIT
KARAKTERISTIK OPERASIONAL PANGKALAN IN MAMMINASATA METROPOLITAN AREA
(Case Study : Kota Bandung) NIRWAN NASRULLAH
| GEDE ANANTA WIJAYA

164 ANALISIS PENERAPAN INTEGRASI KERETA-

140 ANALISIS KINERJA ANGKUTAN UMUM DI KOTA PESAWAT DI BANDARA  ADISUTJIPTO
SABANG — PROVINSI ACEH YOGYAKARTA
MULKAN YOGI PRASETYA

160 A STUDY ON THE PUBLIC TRANSPORT 290 PERENCANAAN PENGEMBANGAN APRON
IN  INDONESIA: THE PARA TRANSIT'S BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA
PERFORMANCES IN MAKASSAR SURABAYA
MUHAMMAD ANRDY AZIS RIFDIA ARISANDI

Il. PUBLIC TRANSPORTATION

099 RENCANA REVITALISASI PENYELENGGARA 106 EVALUASI KINERJA BUS KOTA YANG
ANGKUTAN  UMUM  PERKOTAAN  KOTA TRAYEKNYA BERHIMPITAN DENGAN BATIK
PEKANBARU SOLO TRANS (STUDI KASUS: KORIDOR 1
ARISMA HAVINO WANTANA KARTASURA - PALUR)

DERRY HARLASETYADI PUTRA

100 EVALUASI KINERJA HALTE BATIK SOLO TRANS
DARI SEGI PENUMPANG 107 STRUCTURING OF PUBLIC TRANSPORT
ARYO ADI SUKOCO NETWORK ROUTE AT CIREBON CITY

DINUL SYAFITRI RAMADANIAH

102 OPTIMISASI TERMINAL TIPE A HARJAMUKTI

KOTA CIREBON TERKAIT DENGAN RENCANA 108 RENCANA PENGOPERASIAN BUS SEKOLAH

PERUBAHAN FUNGSI TERMINAL AKDP
BAMBANG SUKOCO

DI KOTA SURAKARTA (Study Kasus Kawasan
Pendidikan Di Manahan)
ERNI DWI ASTUTI
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112

119

ARAH PENGEMBANGAN KOTA CIREBON
TERKAIT DENGAN PERGERAKAN KOMUTER
DAN KEBUTUHAN ANGKUTAN YANG EFEKTIF
FEBRI NUR PRASETYO

PENATAAN JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN
KOTA SEBAGAI ANGKUTAN FEEDER PADA
BATIK SOLO TRANS DI KOTA SURAKARTA
KORNELIUS JEPRIADI

121

123

ANALISIS PENENTUAN LOKASI PARK AND RIDE
TERHADAP PELAYANAN ANGKUTAN TRANS
METRO PEKANBARU DI KOTA PEKANBARU
METHA NONIK AGESTI

ANALISIS PEMILIHAN MODA  ANTARA
ANGKUTAN ANTAR KOTA ANTAR PROPINSI
DENGAN ANGKUTAN TRAVEL PADA RUTE
PEKANBARU — BUKITTINGGI

NANDA MARLINDA

120 ANALISIS RENCANA PENGEMBANGAN TRANS
METRO PEKANBARU PADAKORIDOR IV, V, DAN 125 PERENCANAAN ANGKUTAN FEEDER TRANS CI-
W TI STASIUN KEJAKSAN KOTA CIREBON (RUTE :
ABDUL DJALAL LATIF STASIUN KEJAKSAN-TERMINAL HARJAMUKTI-
KUNINGAN)
RESKA AULIA
Il. PUBLIC TRANSPORTATION
126 PERENCANAAN BUS RAPID TRANSIT DARIDAN 173 ANALISIS PENUTUPAN STASIUN UNTUK
KE WILAYAH KOTA DAN KABUPATEN CIREBON KEPENTINGAN OPERASI SELAMA 24 JAM DAOP
(Studi Kasus Lintas Terminal Harjamukti — 9 JEMBER LINTAS TANGGUL — BANYUWANGI
Palimanan) UNTUK EFISIENSI SUMBER DAYA MANUSIA
RIKA MAYA SARI AGUNG SUHENDRA
127 PERENCANAAN ANGKUTAN PEMADU MODA DI 174 ANALISIS PENGGANTIAN JEMBATAN BAJA
BANDARA ADI SOEMARMO KOTA SURAKARTA RASUK DLURUNG BH 48 DENGAN BADAN
RIZKI HARDIMANSYAH JALAN KORIDOR PADANG — LUBUK ALUNG
AMIR FATAH
130 PERENCANAAN ANGKUTAN PEMADU MODA
DI BANDARA SULTAN SYARIF KASIM II KOTA 175 EVALUASI WAKTU TEMPUH YANG SEMULA
PEKANBARU JALUR TUNGGAL BERUBAH MENJADI JALUR
TANGGUH WICAKSONO GANDA PADA LINTAS PURWOKERTO-KRETEK
ANNISAA RAHMAWATI SUKARNO
Il. PUBLIC TRANSPORTATION
176 ANALISIS PENGARUH HIDROLIKA SUNGAI 179 UPAYA PENINGKATAN FASILITAS PERAWATAN
TERHADAP JEMBATAN RANGKA BAJA BH 1549 DAN SUMBER DAYA MANUSIA DI DEPO
(KM 388+850) DI LINTAS KROYA-MAOS GERBONG MAOS DAERAH OPERASI 5
DAULAT E.A MARPAUNG PURWOKERTO
DWI IRYANTI
177 KAJIAN  PERSINYALAN MEKANIK  TANPA
HUBUNGAN BLOK LINTAS PADANG — PARIAMAN 180 UPAYA PENINGKATAN KESELAMATAN DI
DEA FIKRIANI ROSYADI PERLINTASAN SEBIDANG DENGAN SULING
OTOMATIS PADA LOKOMOTIF
178 KAJIAN EFEKTIFITAS PELAYANAN DEPO INDUK DWI KURNIADI GUNAWAN

KERETA DAOP 7 MADIUN TERKAIT WAKTU
PENDISTRIBUSIAN KERETA DARI STASIUN
AWAL KEBERANGKATAN

DWIAGUS YUNITA

181

ANALISIS KEBUTUHAN LOKOMOTIF TERHADAP
GANGGUAN PERJALANAN KERETA API DAOP 7
MADIUN

EKA RESTININGSIH
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184 ANALISIS POLA OPERASI KERETA APl 189 EVALUASI DAN PERENCANAAN LOKASI TITIK
SIBINUANG RELASI PADANG-PARIAMAN HALTE DI KOTA TARAKAN
FIKI NUR HIDAYANTI ACHMAD A. YUSMIANTO
185 OPTIMALISASI PERAWATAN JALAN REL DI 196 PENGINTEGRASIANPERALATAN PERSINYALAN
LINTAS RAMBIPUJI — KALISAT LISTRIK SISTEM PENGEREMAN LOKOMOTIF
FITRI AGUSTIEN CC201 DENGAN METODE INDUKSI SINYAL
DTMF (DUAL TONE MULTIPLE FREQUENCY)
187 KAJIAN KELAYAKAN PENGOPERASIAN STUDI KASUS STASIUN PETARUKAN
DERMAGA PLENGSENGAN SEBAGAI ARIEF DARMAWAN
PENGGANTI MOVABLE BRIDGE (Studi Kasus :
UPT Pelabuhan Penyeberangan Kalabahi) 200 KAJIAN PENINGKATAN PERAWATAN
YAAN SEM APPAH LOKOMOTIF DIPO LOKOMOTIF YOGYAKARTA
AZHAR HERMAWAN RIYANTO
188 PENATAAN JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN
KOTA DI KOTA TARAKAN
MEIDIKA DWI PUTRA
Il. PUBLIC TRANSPORTATION
236 PENINGKATAN ANGKUTAN PENUMPANG 249 ANALISIS PENGOPERASIAN KA PANDANWANGI
ANTAR KOTA LINTAS MEDAN-BINJAI LINTAS JEMBER — BANYUWANGI
SITI KHADIJAH KOTO M. DANU PRAWIRA
242 ANALISIS TITIK RAWAN BANJIR KM 10+000 — 260 KAJIAN KINERJA SINYA MEKANIK DENGAN
KM 11+000 LINTAS BUKIT PUTUS — INDARUNG PENGGUNAAN SISTEM HUBUNGAN BLOK
DIVRE Il SUMATERA BARAT ELEKTRO MEKANIK (BEM) DAN TOKENLESS
FURQON SATRIO N BLOCK INSTRUMENT (TBI)
NANDA ADEN KURNIAWAN
245 EVALUASI PERAWATAN LOKOMOTIF CC 201 DI
DEPO LOKOMOTIF JEMBER 261 KAJIAN TENTANG KEAUSAN RODA KERETA DI
KUKUN DESRIANI DIPO KERETA PURWOKERTO
NIKEN DWI KINASIH
248 KAJIAN PENAMBAHAN INDIKATOR ARAH

WESEL PADA PERSINYALAN MEKANIK
M. TSABIT RACHMA DJUNI

Il. PUBLIC TRANSPORTATION

262

264

265

266

KAJIAN PENGOPERASIAN LOKOMOTIF CC 201
TRANSMISI| ELEKTRIK DI DAERAH OPERASI 9
JEMBER

PRIYANTO SUPRAYOGI

OPTIMALISASI PERAWATAN JALAN REL LINTAS
INDARUNG BUKITPUTUS
RISKI DIRGA GUNARSYAH

ANALISIS RENCANA PENGOPERASIAN KERETA
API BANDARA INTERNASIONAL MINANGKABAU
BERDASARKAN KARAKTERISTIK PENUMPANG
PESAWAT

RIZAL BAGAS PRAKORSA

ANALISIS KEBUTUHAN ANGKUTAN KA LOKAL
LINTAS PURWOKERTO-YOGYAKARTA
RONGGO WARSITO

269

271

272

KAJIAN PENGGUNAAN BLOK REM KOMPOSIT
PADA KRDI MADIUN JAYA AC DAN NON AC DI
LINTAS DATAR

SEPTIAN ANGGARA S

KAJIAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN
PERSINYALAN SEMI ELEKTRIK ANTARA
STASIUN PURWOASRI DENGAN STASIUN
KEDIRI

YUSA SEPTIANDITYAS PUTRA

ANALISIS PEMBATASAN KECEPATAN KERETA
APl UNTUK MELALUI TEROWONGAN 1JO PADA
LINTAS 1JO — GOMBONG

ZANI NURLESMANA
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018

020

034

KARAKTERISTIK ARUS LALU
CAMPURAN DENGAN VARIASI KOMPOSISI
KENDARAAN SEPEDA MOTOR PADA JALAN DI
DAERAH PERKOTAAN

RACHMAT SADILI

ANALISIS KINERJA JALUR PEDESTRIAN DI
KOTA SURABAYA (STUDI KASUS: JL. PEMUDA)
MUHLAS HANIF WIGANANDA

A STUDY ON THE MOTORCYCLE SPEED
OF ONE-DIRECTIONAL URBAN ROADS IN
MAKASSAR

HENNY INDRIYANI ABULEBU

043

050

LINTAS 038 ANALISIS KEBUTUHAN PARKIR KENDARAAN DI

BANDARA HUSEIN SASTRANEGARA
EVA DAYANA

PENGUKURAN TINGKAT KINERJA RUAS JALAN
MENGGUNAKAN DATA GPS
MULYADI SINUNG HARJONO

ANALISISPENGARUHGARISKEJUTMELINTANG
TERHADAP KECEPATAN KENDARAAN RINGAN
DAN ANGKA KECELAKAAN DI TOL CIPULARANG
NINDYA MEYDITA

lll. TRAFFIC ENGINEERING AND MODELLING

052

077

079

EVALUATION OF ROUNDABOUT USING
AIMSUN SIMULATION (CASE STUDY TUGU
ROUNDABOUT IN CIANJUR, WEST JAVA)
IRVAN NURPANDI

EVALUATION OF TRAVEL DELAY IN TRAFFIC
LIGHT INTERSECTION (Case Study Intersection
I Gusti Ngurah Rai Road- Taman Griya Housing
Street, Badung Regency, Bali)
PUTU PREANTJAYA WINAYA

COMPARISON BETWEEN THE TWO MICRO-
SIMULATION SOFTWARE AIMSUN AND SUMO
FOR HIGHWAY TRAFFIC MODELLING

AJI RONALDO

147

155

159

SAMPLING STRATEGY FOR SPACE MEAN
SPEED SURVEY
ANITA SARI

THE SPACE MEAN SPEED DISTRIBUTIONS OF
LIGHT VEHICLES ON THE ONE-WAY URBAN
ROADS UNDER THE HETEROGENEOUS
TRAFFIC CONDITION

SULISTIANINGSIH

A STUDY ON THE EFFECT OF ON-STREET
PARKING OF THE SCHOOL ACTIVITY ON THE
VEHICLE SPEED IN AN URBAN ROAD
ISKANDAR RENTA

lll. TRAFFIC ENGINEERING AND MODELLING

052

077

079

EVALUATION OF ROUNDABOUT USING
AIMSUN SIMULATION (CASE STUDY TUuGU
ROUNDABOUT IN CIANJUR, WEST JAVA)
IRVAN NURPANDI

EVALUATION OF TRAVEL DELAY IN TRAFFIC
LIGHT INTERSECTION (Case Study Intersection
| Gusti Ngurah Rai Road- Taman Griya Housing
Street, Badung Regency, Bali)
PUTU PREANTJAYA WINAYA

COMPARISON BETWEEN THE TWO MICRO-
SIMULATION SOFTWARE AIMSUN AND SUMO
FOR HIGHWAY TRAFFIC MODELLING

AJI RONALDO

147

155

159

SAMPLING STRATEGY FOR SPACE MEAN
SPEED SURVEY
ANITA SARI

THE SPACE MEAN SPEED DISTRIBUTIONS OF
LIGHT VEHICLES ON THE ONE-WAY URBAN
ROADS UNDER THE HETEROGENEOUS
TRAFFIC CONDITION

SULISTIANINGSIH

A STUDY ON THE EFFECT OF ON-STREET
PARKING OF THE SCHOOL ACTIVITY ON THE
VEHICLE SPEED IN AN URBAN ROAD
ISKANDAR RENTA
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RUANG 15

280 POLA PERGERAKAN LALU LINTAS DI RUAS

Sabtu, 24 November 2012, 11.00 — 12.30

168 KAJIAN LAJUR SEPEDA DI KOTA BANDUNG

DHIMAS SATRIA PINILIH

JALAN DR. LAIMENA DAN BARUGA RAYA

MAKASSAR
273 PERENCANAAN WAKTU SIKLUS PADA SIMPANG USMAN
BUNDARAN BERLENGAN LIMAMENGGUNAKAN
SOFTWARE SIDRAINTERSECTION 5.1 (Studi 311 ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS AKIBAT
Kasus : Simpang Lima Kota Banda Aceh) PEMBANGUNAN HOTEL CITY WALK SOLO
WAN ACHMAD REZA RINATHA ARI KUSRINI YULIYANTI
279 PENGARUH KEBERADAAN PASAR ANTANG 321 EVALUASI JALINAN JALAN DI DEPAN EX-

TERHADAP ARUS LALU LINTAS Dl
POROS RAYAANTANG
MUH YUSNAM

JALAN

KANTOR WALIKOTA JAKARTA BARAT
FRANDESRON
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097

101

103

MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS
PADA KAWASAN CBD DI KOTA CIREBON
ANASTA WIRAWAN

ANALISA TERHADAP PENERAPAN URUTAN
PHASE ALAT PEMBERI ISYARAT LALU LINTAS
(APILL) TERHADAP KINERJA SIMPANG (STUDI
PADA SIMPANG GAJAH MADA - SUDIRMAN
KOTA PEKANBARU)

ASWIN BADARUDING ATMAJAYA

KAJIAN EFEKTIFITAS BELOK KIRI LANGSUNG
PADA PENDEKAT PERSIMPANGAN (STUDI
KASUS PERSIMPANGAN GENDENGAN
DAN PERSIMPANGAN  SUDIRMAN KOTA
SURAKARTA)

BAYU KUSUMO NUGROHO

105

109

113

ANALISIS  PERPARKIRAN  PADA  PUSAT
PERDAGANGAN DI JALAN SUDIRMAN KOTA
PEKANBARU

DEDE AMIRUDIN

MANAJEMEN PARKIR PADA RUAS JALAN DR.
RAJIMAN DI KAWASAN PASAR KLEWER KOTA
SURAKARTA
FADIL AZAM

PERENCANAAN  PILOT PROJECT
KHUSUS SEPEDA DI KOTA SURAKARTA
FIRMAN PRAYOGI

JALUR

lll. TRAFFIC ENGINEERING AND MODELLING
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115

116

118

PERENCANAAN FASILITAS PEJALAN KAKI
TERKAIT AKSESIBILITAS KE STASIUN SOLO
JEBRES DI KOTA SURAKARATA

GILANG SULISTIAN

KAJIAN  PELICAN CROSSING DI
SURAKARTA (Studi Kasus Ruas JI.
Slamet Riyadi Dan JI. Kol. Sutarto)

GINA MARINA BRIGITHA

KOTA
Brigjend.

PENGARUH MANUVER KENDARAAN PARKIR
DI BADAN JALAN TERHADAP KECEPATAN
KENDARAAN (Studi Kasus : Jalan Pekiringan,
Kota Cirebon, Jawa Barat)

IRFAN WAHYUNANDA

124

128

133

ANALISIS PENERAPAN SISTEM SATU ARAH DI
KAWASAN SUKAJADI KOTA PEKANBARU
PROBO YUDHA PRASETYO

PERENCANAAN FASILITAS PEJALAN KAKI
UNTUKAKSESIBILITAS PELAYANAN ANGKUTAN
UMUM KAWASAN RUSUNAWA DAN SEKITARNYA
DI KOTA PEKANBARU

SEPTIAN ARYATAMA

OPTIMISASI KINERJA PENGENDALIAN LAMPU
LALU LINTAS TERKOORDINASI DENGAN
GELOMBANG HIJAU (Studi Kasus : Simpang
Terminal, Simpang Kanggraksan, dan Simpang
Sunyaragi, Kota Cirebon, Jawa Barat)
YUDHANTO MAHARUTO

lll. TRAFFIC ENGINEERING AND MODELLING

190 MANAJEMEN JARINGAN JALAN DI KAWASAN 202 MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS

195

201

PASAR BATANG
ACHMAD SULCI

PENATAAN PARKIR KAWASAN PERTOKOAN
HASANUDDIN DI KOTA PALU
ARIEF RACHMAN HAKIM

UPAYA PENINGKATAN KINERJA JALAN JEND.
SUDIRMAN DI KOTA TARAKAN
BIMA LAKSANA

203

204

KAWASAN PADALARANG DI
BANDUNG BARAT
BOBOT SUTRISNO MAULANA

KABUPATEN

OPTMALISASI KINERJA PERSIMPANGAN BER-
APILL DI KOTA PALU “STUDI KASUS SIMPANG
TATURA, SIMPANG PALU GOLDEN, SIMPANG
SIS AL-JUFRYI”

CORNELIUS EVANGELIO WE

PENATAAN PARKIR DIKAWASAN
PERDAGANGAN KOTA MUNTOK KABUPATEN
BANGKA BARAT

DEDE HARYANTO
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207 ANALISIS PERENCANAAN PEMBANGUNAN 211

209

210

FASILITAS PEJALAN KAKIDIKAWASAN SIMPANG
EMPAT TAMAN HIBURAN MASYARAKAT (THM)
DI KOTA TARAKAN

DUDY HERDIANA

OPTIMALISASI KINERJA 5 SIMPANG DI KOTA
TARAKAN
EVI NORMA PUSPITA

EVALUASI PARKIR DI JALAN YOS SUDARSO
KOTA TARAKAN
FADLI YUDA PRIHADI

230

PENGARUH JARAK  ANTAR SIMPANG
TERHADAP KINERJA SIMPANG KOORDINASI DI
KOTA SURAKARTA

FIQA PERMANA

ANALISA KINERJA SIMPANG DI KABUPATEN
JOMBANG
RINEKA

IV. TRANSPORTATION FEASIBILITY AND ECONOMICS

035

040

076

087

ESTIMASI MANFAAT EKONOMI INVESTASI
JALAN
BUDI RAHAYU

KAJIAN PENGARUH VARIASI TARIF TOL PADA
ARUS LALU LINTAS JALAN TOL

JONGGA JIHANNY
TINJAUAN KELAYAKAN EKONOMI
BERDASARKAN  PERUBAHAN PRODUSEN

SURPLUS BAGI PEMENUHAN PERSYARATAN
TEKNIS JALAN PROVINSI SULAWESI TENGAH
WILSON SIAKO

KAJIAN WILLINGNESS TO PAY (WTP) BANDUNG
INTRA URBAN TOLL ROAD
ALBERT PARULIAN AMBARITA

088

091

186

194

KAJIAN  AWAL PERUBAHAN  PERILAKU
PERJALANAN PENGGUNA MOBIL AKIBAT
KENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR JENIS
PREMIUM

AULIA QIRANAWANGSIH

FAKTOR BERPENGARUH DALAM INVESTASI
PENYELENGGARAAN PERKERETAAPIAN
INDONESIA

HERMAN

STuDI KEMAMPUAN DAN KEMAMUAN

MEMBAYAR (ABILITY TO PAY — WILLINGNESS
TO PAY ) PENGGUNA JASA ANGKUTAN TRANS
JOGJA SEBAGAI DAMPAK KENAIKAN HARGA
BBM DI KOTA YOGYAKARTA

AINUN NAJIB

ANALISIS BIAYA DAN MANFAAT EKONOMIS
DAN PENINGKATAN KINERJA LALU LINTAS
TERHADAP RENCANA PEMBANGUNAN JALAN
LINGKAR SELATAN DI KOTA BOJONEGORO
ANGGA DWI WARDANA PUTRA

IV. TRANSPORTATION FEASIBILITY AND ECONOMICS

148 USING BAYESIAN NETWORK FOR AIRPORT 300 ANALISIS BIAYA OPERASIONAL KENDARAAN

158

225

267

PRICE ADJUSTMENT ANALYSIS

FADRINSYAH ANWAR

ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA
TRANSPORTASI SEPEDA MOTOR DENGAN
BUS RAPID TRANSIT BANDAR LAMPUNG

SRI SUSANTI

ANALISIS PERHITUNGAN TOTAL BIAYA
PERJALANAN DARI LEUWIPANJANG MENUJU
CICAHEUM MENGGUNAKAN ANGKUTAN UMUM
BUS KOTA DI KOTA BANDUNG

ASYIFA UL ROHMAWAN

EFEKTIFITAS SISTEM PERAWATAN KRDI
MADIUN JAYAAC TERKAIT WAKTU PERAWATAN
DI MALAM HARI

RULLY NOOR TRESNANINGTYAS

306

322

ANGKUTAN BARANG MELALUI SUNGAI (STUDI
KASUS TUJUAN DERMAGA DANAU MARE
KUALA KAPUAS)

YOSEF ANDRIANO

ESTIMASI PARAMETER BIAYALINK KENDARAAN
RINGAN DAN BERAT PADA BEBERAPA TIPE
RUAS JALAN BERDASARKAN DATA MKJI

I MADE SURAHARTA

MENGHITUNG BIAYA OPERASI KENDARAAN
LALU LINTAS MENERUS PADA PERENCANAAN
BANDUNG INTRA URBAN TOLL ROAD (BIUTR)
SEKSI TEROWONGAN GASIBU-BANDUNG

VERISKA NOVIARTY
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004

095

110

CONCEPTUAL MODEL DEVELOPMENT FOR
PREDICTING SELECTION OF FREIGHT MODE

ON BANDUNG - JAKARTA ROUTE USING
GROUNDED THEORY APPROACH
NATALIA

ANALISAANGKUTAN BARANG TERHADAP RUAS
JALAN SOEBRANTAS DI KOTA PEKANBARU
A. NOVANDRA YULIUS

ANALISA PENENTUAN LETAK DAN FUNGSI
TERMINALANGKUTAN BARANG KOTACIREBON
FAHRI KURNIAWAN

111

182

183

ANALISIS PENENTUAN LOKASI PEMBANGUNAN
TERMINAL BARANG DI KOTA PEKANBARU
FARIS PRIMAADITYA

ANALISIS KAPASITAS MUAT KAPAL
BERDASARKAN SATUAN UNIT PRODUKSI DAN
BOBOT MATI KAPAL (STUDI KASUS : LINTAS
KALABAHI-BARANUSA)

INDRA BRILIAN
ESTIMASIPARAMETERLINKCOST KENDARAAN

BARANG DAN KENDARAAN NON BARANG DI
KOTA BANDUNG
BOBBY A HERMAWAN

V. FREIGHT AND LOGISTICS TRANSPORTATION
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198

206

234

EVALUASI KEBIJAKAN
KENDARAAN ANGKUTAN BARANG DI JALAN
RAYA SERPONG KOTA TANGGERANG SELATAN
ARISTYO RAHARDIYAN

OPTIMALISASI TERMINAL ANGKUTAN BARANG
DAN KAJIAN PENYEDIAAN REST AREA
ANGKUTAN BARANG DI KABUPATEN BATANG
DINI KURNIA

ANALISIS KOMPOSISI KENDARAAN ANGKUTAN
BARANG TERHADAP KARAKTERISTIK ARUS
LALU LINTAS DI BANDUNG

AGUS SEMBODO

297

303

PENGATURAN 270 UPAYA PENINGKATAN PENCAPAIAN PROGRAM

ANGKUTAN BARANG RELASI INDARUNG -
BUKIT PUTUS

PRATIWI TYAS YUSIANNA

STUDY OF REGIONAL TRANSPORTATION FOR
CPO IN CENTRAL KALIMANTAN
NOOR MAHMUDAH

A FRAMEWOK ON EFFICIENCY OF CONTAINER
PORTS DEVELOPMENT IN SOUTH SULAWESI-
INDONESIA IN SUPPORTING MULTI-MODAL
TRANSPORTATION

SYARIFUDDIN DEWA

VIl. HIGHWAY ENGINEERING, ROAD MANAGEMENT, AND OVERLOADING
IX. SEEPAGE, FLOOD, AND ROAD DETERIORATION
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025

136

142

PENGARUH ZERO OVERLOADING TERHADAP
KINERJA LALU LINTAS DAN EFISIENSI
ANGKUTAN BARANG SERTA PEMBIAYAAN
PRASARANA JALAN DI JAWA TIMUR

WAHID WAHYUDI

BIAYA KERUSAKAN JALAN AKIBAT MUATAN
BERLEBIH (STUDI KASUS - JALAN PELABUHAN
PETI KEMAS ARAR KABUPATEN SORONG-
PAPUA BARAT

YUSVERISON ANDIKA

HARMONISASI RAMBU DAN MARKA DENGAN
GEOMETRIK JALAN PADA JALAN LUAR KOTA
ADI HARYADI

172

114

ANALISIS PELAKSANAAN PERAWATAN
LENGKUNG LINTAS JEMBER —ARJASA
ADITYA PARATAMA

ANALISIS DAMPAK  MUATAN  BERLEBIH
PENGANGKUTAN BATUBARA TERHADAP UMUR
TEKNIS JALAN (Studi Kasus : Jalan P. Diponegoro
— Jalan Kalijaga Kota Cirebon)

GALANG FEBRY ANDANA




VIl

065

285

286
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Abstract

Service quality of urban public transport in Indonesia is very low and does not meet the users. To enhance
this service requires a performance assessment tools urban transport that can be used as benchmarks in
conducting operations. Based on research conducted found 24 pieces of assessment indicators are
summarized in seven main categories, namely accessibility, accuracy / reliability, safety, convenience,
pricing, infrastructure and facilities. Benchmark urban transport services is based on the desire of passenger
transport of regular and Bus Rapid Transit Modified. To facilitate the assessment of the performance of the
application of research results obtained made Program Application Performance Assessment of Urban Public
Transport (Penjangkau Kota) which aims to assess the performance of the urban public transport with bus
transport modes. This application can be used to assess the performance of the urban public transport services
with the condition of cities and towns in Indonesia.

Key Words : performance appraisal , urban public transport, indicators , benchmarks , applications

Abstrak

Kualitas pelayanan angkutan umum perkotaan di Indonesia sangat rendah dan belum memenuhi keinginan
dari pemakainya. Untuk meningkatkan pelayanan ini diperlukan suatu perangkat penilaian kinerja angkutan
perkotaan yang bisa dijadikan patokan dalam melakukan pengoperasiannya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan didapatkan 24 buah indikator penilaian yang dirangkum dalam tujuh kategori utama, yaitu
aksesibilitas, ketepatan/kehandalan, keselamatan, kenyamanan, pentarifan, prasarana dan sarana. Tolok ukur
pelayanan angkutan perkotaan dibuat berdasarkan keinginan penumpang untuk jenis angkutan regular dan
Bus Rapid Transit Modified. Untuk memudahkan dalam aplikasi penilaian kinerja maka hasil penelitian yang
diperoleh dibuat Program Aplikasi Penilaian Kinerja Angkutan Umum Perkotaan (Penjangkau Kota) yang
bertujuan untuk menilai kinerja angkutan umum perkotaan dengan moda angkutan bus. Aplikasi ini dapat
digunakan untuk menilai kinerja pelayanan angkutan umum perkotaan dengan kondisi kota besar dan kota
sedang di Indonesia.

Kata Kunci: penilaian kinerja, angkutan umum perkotaan, indikator, tolok ukur, program aplikasi

PENDAHULUAN

Permasalahan umum angkutan perkotaan di Indonesia saat ini adalah kondisi sistem
angkutan umum masih belum sesuai dengan keinginan masyarakat. Dengan pertambahan
jumlah penduduk yang pesat, kebutuhan akan Kketersediaan sarana dan prasarana
transportasi sebagai media bagi masyarakat untuk melakukan pergerakan menjadi
meningkat pula. Untuk mendukung sistem angkutan umum khususnya angkutan perkotaan
yang memenuhi keinginan masyarakat perlu dilakukan penyeragaman dalam kualitas
pemberian pelayanan. Kualitas pelayanan diperlihatkan dengan adanya suatu ukuran yang
harus dipenuhi oleh angkutan perkotaan dalam memberikan pelayanan. Ukuran kualitas
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pelayanan biasanya berupa kuantitas, kapasitas dan kualitas dari sarana dan prasarana
dimana hal ini karena dapat memberikan kenyamanan, keamanan, kehandalan/ketepatan
waktu dan masalah aksesibilitas. Parameter kuantitas diukur dengan jumlah armada
angkutan yang beroperasi, kapasitas diukur dengan komposisi perbandingan antara
penumpang yang duduk dan berdiri, kualitas sarana dan prasarana diukur dengan kondisi
sarana angkutan dan halte, kehandalan/ketepatan diukur dengan ketepatan waktu dan
waktu tempuh perjalanan, sedangkan aksesibilitas diukur dengan jarak berjalan, waktu
tungu, pergantian rute, headway dan jangkauan pelayanan. Tingkat keberhasilan dalam
pemenuhan pelayanan inilah yang merupakan kinerja atau prestasi kerja dari angkutan
perkotaan. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh angkutan perkotaan dalam melaksanakan tugas pelayanannya sesuai dengan
tanggung jawab dan target yang harus dicapai.

Berdasar kondisi tersebut diatas maka perlu dibuat tentang penilaian Kinerja angkutan
perkotaan, sehingga pelayanan angkutan perkotaan terhadap penumpang dengan
menggunakan bus dapat lebih optimal, sehingga dapat membantu mensukseskan program
kebijakan dari dirjen perhubungan darat yaitu transportasi perkotaan dikembangkan
dengan tujuan untuk menciptakan keseimbangan antara sistem angkutan umum dan
pergerakan kendaraan pribadi. Pengembangan sistem angkutan umum dan pergerakan
kendaraan pribadi dikembangkan secara terencana, terpadu antar berbagai jenis moda
transportasi sesuai dengan besaran kota, fungsi kota, dan hirarki fungsional kota dengan
mempertimbangkan karakteristik dan keunggulan karakteristik moda, perkembangan
teknologi, pemakaian energi, lingkungan dan tata ruang. Dalam rencana pembangunan
jangka menengah transportasi darat bidang lalu lintas angkutan jalan raya, salah satu
kebijakan pembangunan transportasi darat adalah mendorong penggunaan angkutan massal
untuk menggantikan kendaraan pribadi di perkotaan sebagai pelaksanaan pembatasan
kendaraan pribadi.

Dalam tulisan ini akan mengupas konsep penilaian kinerja angkutan perkotaan dengan
menggunakan indikator dan tolok ukur berdasarkan keinginan penumpang dan masyarakat
non penumpang angkutan perkotaan sehingga kualitas pelayanan yang diberikan dalam
pengoperasiannya dapat terarah dan terstruktur. Untuk lebih memudahkan dalam proses
penilaian konsep penilaian dibuat dengan sebuah program aplikasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Ukuran Kualitas Pelayanan Angkutan Perkotaan

Menurut Transit Capacity and Quality of Service Manual (2003) pada dasarnya ukuran
kualitas pelayanan angkutan perkotaan dapat dibagi dalam dua kategori besar, yaitu
kualitas pelayanan yang terukur (quantitative measures) dan yang tidak terukur (qualitative
measures). Quantitative measures adalah bahwa aspek pelayanan dapat dinilai dengan
suatu ukuran angka sedangkan sebaliknya qualitative measures adalah suatu penilaian
aspek pelayanan yang sulit bahkan tidak dapat dinyatakan dalam suatu nilai ukuran angka.

Kualitas pelayanan angkutan perkotaan diukur dalam suatu proses manajemen yang
berkesinambungan mulai dari perencanaan, penerapan dan evaluasi. Proses tersebut
meliputi prasarana dan sarana dalam pengoperasian angkutan perkotaan. Dimana dalam
proses penerapan perencanaan tersebut melibatkan orang-orang yang terlibat sebagai
penilai yang merasakan kualitas pelayanan bus perkotaan, yaitu penumpang/konsumen bus
perkotaan secara langsung, operator yang mengoperasikan bus perkotaan, pihak regulator
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yang menentukan kebijakan dalam pengoperasian bus perkotaan dan juga pihak diluar
yang terlibat langsung dalam pengoperasian bus perkotaan seperti pemakai lalu lintas lain.

Kegunaan Standar Kualitas Pelayanan

Menurut Pustral (2000), dalam laporan akhir tentang “Penelitian Kemampuan dan

Kesediaan Konsumen Angkutan Umum Bus” standar kualitas pelayanan dalam bidang

angkutan umum sangat diperlukan untuk berbagai keperluan antara lain :

1). Sarana pengendalian mutu suatu moda angkutan umum.

2). Sarana kontrol masyarakat akan suatu layanan publik.

3). Memacu pengembangan sistem dan teknologi dalam rangka penyediaan layanan
dengan harga yang makin murah.

4). Memudahkan pelayanan supervisi dan inspeksi.

5). Mengarahkan pada suatu transparansi serta memungkinkan penciptaan suasana
kompetisi yang adil oleh sesama operator.

6). Merupakan suatu indikator bagi pembangunan dan pengembangan sektor angkutan
umum.

7). Untuk memperoleh jaminan suatu produk/jasa layanan transport bagi konsumen.

Secara umum kegunaan standar kualitas pelayanan ini bisa digunakan untuk keseluruhan

moda transportasi yang ada tidak hanya terbatas untuk angkutan umum perkotaan saja,

namun sangat relevan untuk acuan dalam angkutan umum perkotaan.

DATA DAN ANALISIS

Indikator Kinerja Pelayanan Penumpang Angkutan

Pada dasarnya pelayanan bus perkotaan yang terkait dengan penumpang mencakup hal
sebelum naik kendaraan, pada saat naik kendaraan dan setelah naik/turun kendaraan.
Proses perjalanan penumpang ini digambarkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Proses perjalanan penumpang

Berdasar hasil penelitian Basuki (2012), indikator dan tolok ukur kinerja untuk penilaian
evaluasi kinerja angkutan umum perkotaan terdiri dari 24 indikator dan dirangkum dalam
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tujuh kategori utama, yaitu aksesibilitas, ketepatan/kehandalan, keselamatan, kenyamanan,
pentarifan, prasarana dan sarana. Rangkuman indikator dan tolok ukur keseluruhan
disampaikan pada Tabel 1, yang merupakan tolok ukur pelayanan angkutan perkotaan
dengan berbagai jenis pelayanan yang berbeda (regular dan Bus Rapid Transit Modified)
dari sisi pandang penumpang.

Tabel 1. Indikator dan tolok ukur angkutan perkotaan

FAKTOR INDIKATOR TOLOK UKUR

< 225 meter

225 — 325 meter

325 — 475 meter

> 475meter

< 3,5 menit

3,5 — 5 menit

5 — 7,5 menit

> 7,5 menit

0 kali

1 kali

2 kali

>3 kali

< 10 menit

10 — 12,5 menit

12,5 — 15 menit

> 15 menit

24 jam

21 — 24 jam

17,5-21 jam

<175 jam

> 70 % dari luas perkotaan

50 — 70 % dari luas perkotaan

40 — 50 % dari luas perkotaan

< 40 % dari luas perkotaan

Ditambah armada dan jam operasi
Armada tetap tetapi ditambah jam operasi
Armada jam operasi tetap sama
Dikurangi armada dan jam operasi

0 - 15 menit dari rencana

15 - 30 menit dari rencana

> 30 menit dari rencana

Tidak ada jadwal sama sekali

< 25 menit

25 — 30 menit

30 — 35 menit

> 35 menit

Kendaraan dalam kondisi laik dan
pengemudi mengendalikan dengan baik
Pengemudi kadang ngebut (> 60 km/jam)
dan melakukan pengereman mendadak
Melanggar lampu lalu lintas

Kondisi kendaraan dan pengemudi
mengabaikan faktor keselamatan sama
sekali

Jarak berjalan

Waktu Tunggu

Pergantian Rute

Jarak Kedatangan

Aksesibilitas (headway)

Rentang Waktu Pelayanan

Jangkauan pelayanan

Pelayanan hari libur

Ketepatan waktu/jadwal

Kehandalan/
ketepatan

Waktu tempuh perjalanan
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Tabel 1. (lanjutan 1)

FAKTOR INDIKATOR TOLOK UKUR
A. Ada petugas keamanan dalam angkutan
B. Kondisi tempat duduk terbuka (berhadapan) dan
Keamanan dari bisa sgl_ing mengawasi N
Keselamatan . - C. Kondisi tempat duduk agak tertutup (berjajar
tindak kriminal . .
menghadap ke depan) sehingga menutupi
adanya tindakan kriminal yang mungkin
D. Ada aksi pencopetan/pelecehan
Informasi Jalur / A. Informasi lengkap jadwal, rute dan tempat henti
B. Ada informasi jadwal dan rute
Rute /Jadwal / . .
tempat henti C. A_da |nforma5| rute _
D. Tidak ada informasi sama sekali
A. Kapasitas berdiri < 25% dari tempat duduk
Kapasitas B. Kapasitas berdiri 25 — 50% dari tempat duduk
Kendaraan C. Kapasitas berdiri 50 — 75% dari tempat duduk
D. Kapasitas berdiri 75 — 100% dari tempat duduk
A. Simpatik dan siap membantu
Kenyamanan Pelayanan Awak B. Setengah hati dalam melayani
Angkutan C. Hanya membantu saat masuk angkutan
D. Masa bodoh
Reguler BRT Modified
Formasi Tempat A. Berjajar menghadap |A. Berhadapan
Duduk depan B. Berjajar menghadap
B. Berhadapan depan
A. Sarana dan prasarana terawat baik
Kebersihan Sarana B. Sarana bersih tetapi prasarana tidak
dan Prasarana C. Prasarana bersih tetapi sarana tidak
D. Sarana dan prasarana tidak terawat
Reguler BRT Modified
A. Sama besar/flatada | A. Sama besar/flat ada
subsidi subsidi dan berlaku
B. Berdasarkan sistem tiket terusan
jarak/zona ada B. Berdasarkan
Pentarifan Tarif perjalanan subsidi jarak/zona ada
C. Sama besar/flat subsidi dan berlaku
tanpa subsidi sistem tiket terusan
D. Berdasarkan C. Sama besar/flat ada
jarak/zona tanpa subsidi
subsidi D. Tanpa subsidi
Reguler BRT Modified
A. Beratap, tertutup, A. Beratap, tertutup,
dengan kursi dan dengan kursi dan
- berpengatur udara berpengatur udara
Prasarana :]( fiteria bangunan B. Beratap, ada kursi B. Beratap, ada kursi
alte
tunggu dan tertutup tunggu dan tertutup
C. Beratap dan ada C. Beratap dan ada
kursi tunggu kursi tunggu
D. Tidak ada halte D. Beratap
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Tabel 1. (lanjutan 2)

FAKTOR INDIKATOR TOLOK UKUR
Reguler BRT Modified
A. Luas> 18 m? A. Luas>18m?
Ukuran Halte B. Luas13m?-18m? | B. Luas13m?-18 m?
C. Luas8-13m? C. Luas8-13m?
D. Tidak ada halte D. Luas<8m?
Prasarana Lokasi Berhenti A D! halte saja
B. Disembarang tempat
A. Di halte dapat karcis
Sistem Pembayaran B. Di halte tanpa karcis
C. Diangkutan dapat karcis
D. Di angkutan tanpa karcis
A. Penampilan bus bagus dan awak berseragam
Penampilan B. Penampilan bus bagus dan awak tidak
Angkutan dan berseragam
Awak C. Penampilan bus jelek dan awak rapi
D. Penampilan bus jelek dan awak tidak rapi
A. Ada lengkap hand grip, penyandang cacat, AC,
P3K dan perangkat suara
B. Ada hand grip, fasilitas untuk penyandang cacat
Sarana Fasilitas Angkutan dan pengatur udara (AC) serta P3K
C. Ada hand grip dan fasilitas untuk penyandang
cacat
D. Ada pegangan tangan untuk penumpang berdiri
(hand grip)
A. >100% N perhitungan
Banyaknya B. 80-99 % N perhitungan
Armada Angkutan | C. 70 —89 % N perhitungan
D. <70% N perhitungan

Alur pikir aplikasi program penilaian kinerja

Pemberian nilai pada masing-masing pemilihan jawaban pada 24 pertanyaan dalam
aplikasi program penilaian kinerja adalah untuk pilihan huruf A diberi nilai 4, huruf B
diberi nilai 3, huruf C diberi nilai 2 dan huruf D diberi nilai 1. Untuk penilaian dengan
pemilihan huruf ini hasilnya diistilahkan sebagai Nilai. Masing-masing pertanyaan
mempunyai nilai sesuai dengan hasil penelitian yaitu score importance untuk angkutan
reguler dan untuk angkutan BRT. Nilai pembobotan masing-masing pertanyaan
diistilahkan sebagai Indeks. Hasil akhir penilaian masing-masing pertanyaan merupakan
hasil perkalian dari Nilai dengan Indeks (Nilai x Indeks). Sebagai gambaran secara lengkap
proses pemberian nilai akhir digambarkan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Pembobotan dalam program penilaian Kinerja

REGULER BRT NILAT MAKSIMUM NILAT* INDEKS
Importance Importance |REGULER| BRT |REGULER BRT
Jarak berjalan 4,0632 41916 4 4 16,2528 16,7664
Waktu Tunggu 4,1014 42366 4 4 16,4056 16,9464
Pergantian Rute 40278 42435 4 4 16,1112 16,9740
Alcsesibilitas Jarak Kedatangan (headway) 44653 42693 4 4 17,8612 17.0772
Rentang Waktu Pelayanan 41211 42380 4 4 16,4844 16,9520
Jangkauan pelayanan 4,0801 42234 4 4 16,3204 16,8936
Pelayanan hari ibur 0.0000 0.0000 4 4 - -
Kehandalan/  |Ketepatan waktu/jadwal 42408 43263 4 4 16,9632 17,3052
leetepatan Waktu tempuh perjalanan 42421 43082 4 4 16,9684 17,2328
Keselamatan ~ |Keselamatan 4.3983 4,539 4 4 17,5932 18,1584
Keamanan dari tindak kriminal 4.4009 45293 4 4 17,6036 18,1172
Informasi Jalur / Rute (Jadwal / tempat henti 41289 4,3286 4 4 16,5156 17,3144
Kapasitas Kendaraan 4,0735 4.2745 4 4 16,2940 17,0980
Kenyamanan  |Pelayanan Awak Anglutan 3,9534 4,1988 4 4 15,8136 16,7952
Formasi Tempat Duduk 0.0000 0.0000 4 4 - -
Kebersihan Sarana dan Prasarana 4.0885 42919 4 4 16,3540 17.1676
Pentarifan Tarif perjalanan 4,1380 4,2640 4 4 16,5520 17,0560
Kiiteria bangunan halte 41615 43022 4 4 16,6460 17,2088
Ukuran Halte 41615 43022 4 4 16,6460 17,2088
Prasarana
Lokasi Berhenti 3,7222 4,0854 4 4 14,8888 16,3416
Sistem Pembayaran 3,9501 41331 4 4 15,8004 16,5324
Penampilan Angkutan dan Awak 4,0885 42919 4 4 16,3540 17,1676
Sarana Fasilitas Angkutan 3,7624 4,0230 4 4 15,0496 16,0920
Banyaknya Armada Angkutan 3.7564 41208 4 4 15,0256 16,4832
TOTAL 360,5036 | 3748888
SCORE 10,0000 10,0000

Program penilaian kinerja

Program Aplikasi Penilaian Kinerja Angkutan Umum Perkotaan disingkat Penjangkau
Kota ini diperuntukkan untuk angkutan umum perkotaan yang reguler dan angkutan umum
dengan sistem buy the service atau BRT (Bus Rapid Transit) atau diistilahkan BRT
modified.

Proses penilaian dalam aplikasi ini dilakukan dengan memasukkan hasil-hasil dari sebuah
penelitian yang meminta penilaian dari penumpang angkutan umum perkotaan terhadap
pelayanan yang diterima dan harapannya. Penelitian harus memperhitungkan kecukupan
data dimana jumlah sampel/responden harus mampu mewakili daerah penelitian. Dengan
jumlah sampel yang dikehendaki harus juga diterjemahkan dengan secara terinci dengan
pengambilan sampel pada titik-titik tertentu dalam hal ini misalnya halte dengan jumlah
yang berbeda secara proporsional disesuaikan dengan tingkat kepadatan halte, sehingga
diharapkan data yang diperoleh dapat mewakili penumpang angkutan secara keseluruhan.
Penampilan muka aplikasi untuk penilaian kinerja angkutan umum perkotaan dibuat
dengan tampilan seperti pada Gambar 2. Menu pada software aplikasi ini terdiri : Petunjuk,
Pengaturan, Mulai dan Hasil.

Pada menu Petunjuk akan ditampilkan tuntunan penggunaan dari aplikasi penilaian kinerja
angkutan umum perkotaan. Pada menu Pengaturan digunakan untuk mengatur range nilai,
update data administrator dan mengosongkan data penilaian dalam database. Pada menu
Mulai akan ada toolbar untuk Sistem Reguler dan Sistem BRT. Pada menu Hasil akan
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terdapat toolbar tampilan hasil, simpan hasil dan cetak hasil. Pada menu Hasil digunakan
untuk mencari dan mencetak hasil penilaian yang sudah disimpan dalam database

—
ol Penilaian Kinerja Angkutan Umum Perkotaan. ot

Petunjuk Pengaturan Mulai Hasil

PROGRAM PENILAIAN
KINERJA ANGKUTAN UMUM PERKOTAAN

Dibuat oleh : Imam Basuki
Program Studi Teknik Sipil
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Gambar 2. Tampilan awal program aplikasi

Contoh Penilaian

Dengan menggunakan Program Aplikasi Penilaian Kinerja Angkutan Umum Perkotaan
(Penjangkau Kota), dicoba untuk menilai kondisi angkutan umum perkotaan sistem BRT
modified. Diawali dengan menu MULAI dan memilih toolbar Sistem BRT, disikan data
nama kota yang dinilai dan mulai memasukkan kondisi angkutan sistem BRT dalam
pilihan yang ditampilkan oleh sebanyak 24 indikator yang ada. Gambar 3 menampilkan
pertanyaan pertama dan dipilih pilihan yang sesuai.

S a TENEE WEEEEES 2 TR L =

Petunjuk  Pengaturan Mulai Hasil Halaman Utama
Penilaian Kinerja Kota : Yogyakarta
Aksesibilitas

1 Berapa jarak berjalan kaki dari asal ke tempat perhentian kendaraan ?

“1 ‘EZEHJ

< 225 meter

225 - 325 meter

325 - 475 meter

o n @ >

> 475meter

Ulang |1 of 24 | Lanjut b

I
1R\ _'Lm

Gambar 3. Tampilan pertanyaan pertama pada toolbar sistem BRT

Langkah selanjutnya adalah melanjutkan penilaian untuk keseluruhan pertanyaan.

Setelah selesai melakukan penilaian, pada akhir pertanyaan ada tombol HASIL dan setelah
dilakukan eksekusi akan ditampilkan hasil penilaian untuk Sistem BRT angkutan umum
perkotaan di Yogyakarta seperti ditampilkan pada Gambar 4. Langkah berikutnya adalah
menyimpan hasil penilaian dengan menekan tombol SIMPAN kemudian ditekan tombol
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CETAK akan memperlihatkan hasil detail yang siap untuk dicetak dengan printer, seperti
terlihat pada Gambar 5.

a5 BRT

===

Petunjuk  Pengaturan Mulai Hasil Halaman Utama
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Gambar 5. Tampilan hasil cetak penilaian sistem BRT

Aplikasi penilaian kinerja angkutan umum perkotaan yang dibuat dalam sebuah model
aplikasi sederhana (Penjangkau Kota) akan sangat membantu apabila diaplikasikan dalam
pelaksanaan evaluasi kinerja angkutan umum perkotaan untuk kota-kota lain di Indonesia,
secara khusus untuk kota sedang dan kota besar. Hasil keluaran model berupa grafik radar
dapat dengan mudah diterjemahkan akan kekurangan indikator pelayanan pada suatu kota,
sehingga perlu dilakukan langkah-langkah untuk perbaikannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Evaluasi kinerja angkutan umum perkotaan dapat dilakukan menggunakan program
aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Aplikasi Penilaian Kinerja Angkutan



The 15" FSTPT International Symposium, STTD Bekasi, November 23-24, 2012

Umum Perkotaan (Penjangkau Kota) merupakan aplikasi untuk menilai kinerja angkutan
umum perkotaan dengan moda angkutan bus yang dapat digunakankan untuk kota besar
dan kota sedang. Terdiri dari 2 sistem pengoperasian, yaitu Sistem Reguler dan Sistem
BRT modified.

Hasil akhir penilaian evaluasi kinerja angkutan umum perkotaan berupa nilai kuantitatif
yang sekaligus mengelompokkan hasil dalam kategori kualitas pelayanan.

Saran

Agar penilaian kinerja angkutan umum perkotaan dapat lebih komprehensif mencakup
semua hal terkait pengoperasian angkutan umum perkotaan dan tidak hanya berdasarkan
pelayanan kepada konsumen saja, maka perlu juga melihat kinerja organisasi angkutan dan
manajemen pengoperasian angkutan umum perkotaan. Maka disarankan untuk dilakukan
penelitian pengembangan tentang tolok ukur kinerja dari seluruh stake holder angkutan
umum perkotaan, yaitu dari sisi pandang operator, dan pemerintah sebagai regulator juga
dari masukan terhadap pelayanan yang sebaiknya dilakukan dari pihak akademisi dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bidang transportasi. Dengan adanya penilaian
kinerja angkutan umum perkotaan yang lengkap maka dapat dimaksudkan sebagai alat
evaluasi agar dapat segera dilakukan langkah perbaikan yang perlu. Disamping itu juga
dapat sebagai acuan yang berwenang dalam hal perpanjangan ijin trayek.
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